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SUMMARY

FERLI HADIJAYA. The Development. Of Ruminants Livestock Conceming 

Pasture Availability and Labors In Lubuk Linggau South Sumatera (Supervised by

ARMINA FARIANI and SRIATI).

The Objective of this research was to identify potency and inhibitant of 

ruminants livestock development conceming pasture availability and labours and 

analizyng the priority of ruminants goverment livestock agency in Lubuk Linggau 

South Sumatra.. This study was done ffom December. 2007 to Januari 2008. The

data were taken trohugh survey and interview with the farmer and related

govemment Service. Sistematic method was used in determining the coefficient of 

accommodate bog capacity (Hall et al, 1964). Calculation method used effective 

capacity calculation of ruminants population improvement (Livestock Directorate 

General, 1998).

The result showed that value for effective capacity of ruminants population 

(KPPTR) in Lubuk Linggau us positive about 16.316,342 ST. Main priority the 

developing of ruminants livestock area in Lubuk Linggau are South Lubuk Linggau 

I, North Lubuk Linggau I, West Lubuk Linggau I, East Lubuk Linggau II, South 

Lubuk Linggau II, East Lubuk Linggau I, West Lubuk Linggau II, and the last North 

Lubuk Linggau II.



RINGKASAN

FERLI HADIJAYA. Pengembangan Temak Ruminansia Berdasarkan 

Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Keija di Kota Lubuk Linggau Sumatera 

Selatan (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan SRIATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan temak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga 

keija serta menganalisa prioritas pengembangan temak ruminansia di Kota Lubuk 

Linggau Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2007 

sampai Januari 2008. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey dan 

wawancara ke peternak serta dinas yang terkait. Penentuan nilai koefisien tampung 

rawa dengan metode sistematik (Halls et al, 1964). Metode perhitungan yang dipakai 

adalah perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi Temak Ruminansia (Diijen

Peternakan, 1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai Kapasitas Peningkatan Populasi 

Temak Ruminansia (KPPTR) efektif Kota Lubuk Linggau bernilai positif yaitu 

16.316,342 ST. Prioritas wilayah pengembangan peternakan ruminansia di Kota 

Lubuk Lingga adalah Kecamatan Lubuk Linggau Selatan I, Lubuk Linggau Utara I, 

Lubuk Linggau Barat I, Lubuk Linggau Timur E, Lubuk Linggau Selatan E,Lubuk 

Linggau Timur I, Lubuk Linggau Barat E dan Lubuk Linggau Utara E.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah sampai saat ini masih 

bertumpu pada sektor pertanian yang bertujuan agar dapat menopang sektor industri 

yang masih merupakan pendukung perekonomian nasional yang tinggi. Peternakan 

yang merupakan subsektor dari pertanian cukup menjanjikan sebagai alternatif guna 

menciptakan cita-cita pembangunan tersebut karena sebagian besar masyarakat 

mempunyai hasil sambilan berupa peternakan walaupun ada juga yang 

menjadikannya sebagai sumber penghasilan utama (Dinas Peternakan Sumatera

Selatan, 2006).

Jumlah penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2006 berjumlah 6.899.892 

jiwa, dengan luas wilayah 8.701.742 ha yang meliputi 4 Kota dan 10 Kabupaten

(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2007). Populasi ternak ruminansia di 

Sumatera Selatan pada tahun 2006 beijumlah 1.062.727 ekor yaitu terdiri dari sapi 

perah 188 ekor, sapi potong 450.300 ekor, kerbau 86.777 ekor, kambing 463.720 dan 

domba 60.890 ekor (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Selatan, 2006).

Kota Lubuk Linggau merupakan salah satu Kota yang ada di provinsi 

Sumatera Selatan mempunyai luas wilayah 40.150 ha meliputi 8 kecamatan. 

Keadaan alam kota Lubuk Linggau meliputi 33.678,3 ha berupa daratan; 2.623,6 ha 

perbukitan; 2.623.48 ha rawa-rawa; 206,393 ha sungai; 6,5 ha pegunungan dan 

271,75 ha yang di gunakan untuk lain-lain, merupakan kota yang berpotensi untuk

1
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pengembangan ternak ruminansia (Dinas Tanaman Pangan, Kehutanan dan 

Perkebunan Kota Lubuk Linggau, 2007).

Pengelompokan ternak ruminansia dapat dibagi menjadi dua kelompok, 

kelompok pertama ternak ruminansia besar yaitu sapi dan kerbau, dan kelompok 

kedua ternak ruminansia kecil yaitu kambing dan domba (Blakely, 1998). Menurut 

Parakkasi (1999) ada beberapa keuntungan yang didapat dengan memelihara terak 

ruminansia, antara lain dapat memanfaatkan sisa hasil pertanian dalam jumlah cukup 

besar, dan apabila ternak tersebut dipelihara secara intensif dapat menyerap tenaga 

keija.

Jenis ternak ruminansia yang dipelihara oleh masyarakat Kota Lubuk 

Linggau adalah ternak ruminansia besar yaitu sapi dan kerbau, dan ternak ruminansia

kecil yaitu kambing dan domba. Populasi ternak ruminansia besar yang dipelihara

masyarakat Kota Lubuk Linggau terbanyak untuk ternak sapi adalah kecamatan 

Lubuk Linggau Utara I sebanyak 1.230 ekor atau 28,4 % dari total populasi yang 

ada, sedangkan untuk ternak kerbaunya populasi terbesar di kecamatan Lubuk 

Linggau Selatan I sebanyak 530 ekor atau 40,5 % dari total populasi yang ada. Untuk 

ternak ruminansia kecil, kecamatan yang populasi kambing terbanyak adalah Lubuk 

Linggau Timur II sebanyak 390 ekor atau 15,9% dari total populasi yang ada, 

sedangkan untuk domba terbanyak kecamatan Lubuk Linggau Utara I sebanyak 70 

ekor atau 25,5% dan total populasi yang ada (Dinar Peternakan dan Perikanan Kota 

Lubuk Linggau, 2006).

Terdapat tiga materi pokok yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

peternakan di suatu wilayah yaitu ternak, sumber daya manusia sebagai pengelola
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serta sumber daya lahan sebagai tempat kehidupan ternak, peternak dan hijauan 

pakan (Gunardi, 1992). Pakan merupakan kebutuhan tertinggi yaitu ± 60% dari 

seluruh biaya produksi. Mengingat tingginya komponen biaya tersebut maka perlu 

adanya perhatian dalam penyediaan pakan baik dari segi kuantitas maupun 

kualitasnya. Bagi ternak ruminansia pakan yang diperlukan berupa hijauan makanan 

ternak (HMT). Kebutuhan pokok konsumsi HMT untuk setiap harinya ± 10% dari 

berat badan ternak (Direktorat Perluasan Areal Jakarta, 2006).

Berdasarkan data-data tersebut di atas maka perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut tentang nilai kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia di Kota Lubuk

Linggau. Dasar perhitungan selanjutnya adalah luas lahan garapan, luas padang

rumput dan rawa sebagai sumber ketersediaan hijauan pakan serta jumlah kepala 

keluarga sebagai sumber dari tenaga keija.

B. Tujuan

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan kendala 

pengembangan populasi ternak ruminansia di Kota Lubuk Linggau Propinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija.

C. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai informasi dan alat koordinasi dalam 

penyebaran dan pengembangaan ternak ruminansia di Kota Lubuk Linggau Propinsi 

Sumatera Selatan.
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D. Hipotesis

1. Diduga populasi ternak ruminansia dapat ditingkatkan berdasarkan 

ketersediaan lahan hijauan dan tenaga keija di Kota Lubuk Linggau Propinsi

Sumatera Selatan.

2. Diduga kendala - kendala prioritas pengembangan populasi ternak

ruminansia setiap wilayah kecamatan di Kota Lubuk Linggau berbeda.
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